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A B S T R A C T  
This study aims to determine and explain whether institutional ownership, audit 
committee, board of commissioner’s size, firm age and profitability affect the 
disclosure of Corporate Social Responsibility in pharmaceutical companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. This research employed a quantitative 
method. The population used in this study were all pharmaceutical companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019, with the sampling technique using 
the purposive sampling method so that 36 samples of research data were obtained. 
The hypothesis testing used multiple linear regression analysis with the SPSS 
program. The result of this study proved that institutional ownership, audit 
committee, board of commissioner’s size, firm age and profitability had no effect on 
the disclosure of Corporate Social Responsibility. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan apakah kepemilikan 
institusional, komite audit, ukuran dewan komisaris, umur perusahaan dan 
profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
pada perusahaa farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  tahun 2016-2019. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan farmasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019, dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling sehingga didapatkan sampel data 
penelitian sebanyak 36. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linaer 
berganda dengan program SPSS. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
kepemilikan institusional, komite audit, ukuran dewan komisaris, umur perusahaan 




Dewasa ini, tujuan utama dari dibentuknya suatu perusahaan yaitu untuk memperoleh laba 
sebanyak-banyaknya dan mendapatkan pencitraan yang baik dari para stakeholders maupun 
masyarakat. Namun, seiring dengan berkembanganya dunia bisnis pandangan tersebut terpatahkan 
kea rah yang lebih kompleks yaitu dimana masyarakat sebagia penggunan dari hasil produksi 
perusahaan mengakui kredibilitas suatu perusahaan. Hal ini disebabkan oleh lingkungan dan 
keberadaan masyarakat tidak lepas dari perusahaan. Mengingat pentingnya hal tersebut maka 
perusahaan wajib ikut serta dalam menjaga dan peduli terhadap aspek sosial dan lingkungan 
masyarakat dimana perusahaan tersebut beroperasi. Konsep tersebut dinamakan dengan istilah 
Corporate Social Responsibility atau CSR. 
Dalam Undang-Undang No.40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas dijelaskan bahwa 
pengertian Corporate Social Responsibility adalah komitemen perseroan untuk berperan serta dalam 
pengembangan ekonomi keberlanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 
bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat maupun masyarakat pada umumnya.  
Kewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial diatur dalam Undang-Undang No.40 tahun 
2007 Tentang Perseroan Terbatas dimana di dalamnya dijlelaskan bahwa setiap perseroan yang 
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.  
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Riset Centre for Governance, Institutions, and 
organizations National University of Singapore (NUS) Business Scholl pada tahun 2016 perusahaan 
di Indonesia memiliki kualitas CSR yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan asal 
Thailand. Riset ini dilakukan pada 100 perusahaan di empat negara yaitu Indonesia, Malaysia, 
Singapura dan Thailand. Riset tersebut menunjukan bahwa Thailand menjadi negara dengan 
kualitas implementasi CSR paling tinggi dengan nilai 56,8 dari total 100, Singapura mendapatkan 
nilai 48,8, sementara Indonesia dan Malaysia masing-masing mendapatkan nilai 48,4 dan 47,7. 
(CNN Indonesia, 2016).  
Rendahnya kualitas Corporate Social Responsibility di Indonesia ditandai dengan banyaknya 
kasus pelanggaran CSR oleh perusahaan. Salah satu kasus tentang pelanggaran CSR di Indonesia 
adalah kasus pembuangan limbah industri di wilayah Rancaekek. Kasus ini terjadi karena 
kurangnya pengawasan pemerintah dalam megawasi pembuangan limbah industri wilayah 
Rancaekek ke sungai Cikijing. Hal ini membuat masyarakat sekitar mengalami kerugian mencapai 
Rp 11,358 triliun dalam 12 tahun terakhir. (Kompas.com, 2016).  
Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan Corporate Social Responsibility, diantaranya adalah kepemilikan institusional, 
komite audit, ukuran dewan komisaris, umur perusahaan dan profitabilitas.  
Kepemilikan institusional merupakan jumlah kepemilikan oleh pihak-pihak yang berbentuk 
institusi seperti bank, perusahaan investasi, dana pension, perusahaan asuransi dan institusi lainnya 
(Rivandi, 2021). Kepemilikan institusional merupakan pemilik saham mayoritas perusahaan. 
Sebagai pemilik saham mayoritas perusahaan, kepemilikan institusional memiliki kekuatan lebih 
besar dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajemen terutama dalam hal 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Teori stakeholder menjelaskan bahwa setiap 
pemangku kepentingan diharapkan turut menentukan kinerja perusahaannya tidak terkecuali dengan 
kinerja sosialnya. Selain itu teori stakeholder juga menyatakan bahwa pemangku kepentingan 
berperang penting dalam keberlangsungan perusahaan. Sehingga perusahaan akan berusaha 
mengungkapkan informasi sesuai kepentingan para stakeholder. Bangun dkk. (2012) dalam 
Suminar dkk. (2020) menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam 
memonitor kinerja manajemen sebagai pencegahan terhadap kecurangan yang dilakukan oleh 
manajemen karena keberadaan kepemilikan intitusional akan mendorong peningkatan pengawasan 
yang lebih optimal. Monitoring tersebut tentunya akan menjamin kemakmuran untuk pemegang 
saham, pengaruh kepemilikan institusional sebagai agen pengawas ditekan melalui investasi mereka 
yang cukup besar di pasar modal (Dewi & Sanica, 2017). Semakin banyak kepemilikan institusi 
yang dimiliki perusahaan, semakin luas perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab 
sosialnya. 
Pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rivandi (2021) menyatakan bahwa 
kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. Sedangkan hasil dari penelitian Sihombing dkk. (2020) menunjukan bahwa 
kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. Berbedanya hasil dari penelitian-penelitian tersebut maka harus dilakukan penelitian 
lebih lanjut menganai pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk membantu dewan 
komisaris menjalankan tugasnya dalam menjalankan fungsinya. Salah satu tugas dari komite audit 
adalah memastikan perusahaan telah menjalankan usahanya sesuai dengan aturan dan undang-
undang yang berlaku termasuk dalam kepatuhan mengungkapkan aktivitas sosial dan 
lingkungannya. Semakin banyak komite audit akan memotivasi pihak manajemen dalam 
meningkatkan kinerja sosialnya (Utamie, 2020). Teori agensi memaparkan bahwa keberadaan 
komite audit dapat meminimalisir adanya konflik kepentingan antara menejemen dan pemilik 
perusahaan.  
Pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Vanessa & Meiden (2020), Abidin & Lestari 
(2019) dan Dewi dkk. (2021) menunjukan bahwa komite audit memiliki pengaruh positif terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sumilat & Destriana (2017) menunjukan bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Berbedanya hasil dari penelitian-penelitian tersebut 
maka harus dilakukan penelitian lebih lanjut menganai pengaruh kepemilikan institusional terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility.  
Dewan komisaris adalah wakil shareholder atau pemegang saham yang menjadi pengelola 
tertinggi di suatu perusahaan sehingga keputusan mereka sangat tinggi bagi luasnya pengungkapan 
tanggung jawab sosial. Teori agensi mengungkapkan bahwa adanya hubungan antara shareholder 
dan pemangku kepentingan lainnnya dalam manajemen perusahaan. Wakil dari shareholder dan 
stakeholder perusahaan merupakan wewenang dewan komisaris yang bertugas melakukan 
pengawasan dan pengarahan atas kebijakan direksi perusahaan. Semakin besar jumlah dewan 
komisaris dalam perusahaan maka semakin kuat pengawasan atas kinerja direksi dalam mengelola 
perusahaan. Kaitannya dengan pengungkapan CSR perusahaan ialah ketika semakin besar tekanan 
yang diberikan kepada manajemen perusahaan akibat dari dewan komisaris, maka semakin besar 
pengungkapan yang harus dilakukan (Setiawati dkk, 2013) dalam (Zulhaimi & Nuraprianti, 2019). 
Pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Istifaroh & Subardjo (2017), Ningsih & Asyik 
(2020), Sihombing dkk. (2020), Kartika dan Yuyetta (2020) dan Marulloh & Widiyanti (2018) 
menunjukan bahwa ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Zulhaimi & Nuraprianti 
(2019) menunjukan bahwa ukuran dewan komisaris tidak memiliki penguruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Berbedanya hasil dari penelitian-penelitian tersebut 
maka harus dilakukan penelitian lebih lanjut menganai pengaruh kepemilikan institusional terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
Umur perusahaan mengindikasikan seberapa lama perusahaan tersebut didirikan dan 
beroperasi dihitung dari sejak perusahaan itu berdiri. Safar & Widyaningsih (2021) menjelaskan 
bahwa umur perusahaan dapat menunjukan kemampuan dalam mengatasi kesulitan dan hambatan 
yang dapat mengancam kehidupan perusahaan serta menunjukan kemampuan perusahaan 
mengambil kesempatan dalam lingkunganya untuk mengambangkan usaha. Perusahaan yang sudah 
lama berdiri diyakini lebih dipercaya oleh masyarakat dari segi peningkatan laba dan citra baik yang 
telah ditunjukan oleh perusahaan sejak perusahaan tersebut berdiri (Vivian dkk, 2020). Umur 
perusahaan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan dalam 
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya. Perusahaan yang lebih tua memiliki lebih banyak 
pengalaman dan mempunyai pengelolaan informasi akuntansi lebih daripada perusahaan yang baru 
berdiri. Jika dikaitkan dengan pengungkapan CSR, perusahaan yang beroperasi lama akan 
cenderung menghasilkan CSR yang lebih banyak.  
Pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Limbong (2019), Vivian dkk. (2020), dan 
Oviliana dkk. (2021) menunjukan bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Sedangkan hasil dari penelitian dari Safar & 
Widyaningsih (2021), Indriyani & Yuliandhari (2020) dan Sumilat & Destriana (2017) menunjukan 
bahwa umur perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. Berbedanya hasil dari penelitian-penelitian tersebut maka harus dilakukan penelitian 
lebih lanjut menganai pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
Profitabilitias perusahaan merupakan usaha perusahaan untuk mendapatkan keuntungan 
dalam kurun waktu tertentu. Profitabilitas perusahaan adalah landasan penilaian perusahaan yang 
mencerminkan keadaan maupun kondisi perusahaan. Pengelolaan kekayaan perusahaan 
dipresentasikan dengan rasio pritabilitas sebagai indikator kinerja manajemen. Keberhasilan kinerja 
manajemen dalam mencapai keuntungan seringkali mendorong manajemen untuk melakukan 
pendekatan sosial melalui pengungkapan CSR dengan tujuan untuk mengurangi tekanan sosial dan 
memperoleh keuntungan kembali di mata masyarakat (Merawati & Pramitha, 2020). Semakin tinggi 
profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial yang dilakukan oleh 
perusahaan.  
Pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ahyani dan Puspitasari (2019), Wijaya dan 
Sherly (2017), Julialevi dan Ramadhanti (2021),  Astuti dkk., (2020), Sari dan Azizah (2019) 
menunjukan bahwa profitabilitas memiliki berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. Sedangkan hasil dari penelitian Parengkuan (2017), Rukmana dkk., (2020), 
Putri dan Nuzula (2020), Hidayati dan Saifi (2019), Khamainy dan Asih (2019) menunjukan bahwa 
profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
Berbedanya hasil dari penelitian-penelitian tersebut maka harus dilakukan penelitian lebih lanjut 
menganai pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis penelitian ini adalah: 
H1= Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
H2= Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
H3= Ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
H4= Umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
H5= Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data 
 
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa angka-angka dalam 
laporan keuangan serta item pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan farmasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder. Data sekunder dalam penelitian berupa laporan keuangan tahunan 
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data yang terkait dengan pelaporan 
Corporate Social Responsibility. 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan farmasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2019. Metode pemilihan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Dengan menggunakan metode 
ini sampel yang diambil dari suatu populasi ditetapkan dengan kriteria-kriteria tertentu diantaranya: 
1) Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019. 
2) Perusahaan yang menerbitkan annual report berturut-turut dalam periode penelitian baik itu 
di website www.idx.co.id maupun di website perusahaan. 
3) Perusahaan yang memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan dala penelitian setiap masing-
masing variabel. 
Berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan diperoleh sampel sebanyak 9 perusahaan 
farmasi yang terdapat di BEI pada periode 2016-2019 sehingga data sehingga diperoleh 36 data 
pengamatan. 
Variabel dan Metode Pengukuran Variabel 
1. Corporate Social Responsibility 
 
 Keterangan: 
 CSRDI = Corporate Social responsibility index perusahaan j 
Xi = 1 = jika item I diungkapkan; 0 = jika item I tidak diungkapkan 
Nj = Jumlah 91 item informasi CSR versi GRI 4 yang seharusnya diungkapkan 
perusahaan. Dengan demikian, 0 ≤ CSRDIj ≤ 1 
 
2. Kepemilikan Institusional 
KI =  x 100%  
3. Komite Audit 
Komite Audit:  komite audit 
4. Ukuran Dewan Komisaris 
Ukuran Dewan Komisaris:  dewan komisaris perusahaan 
5. Umur Perusahaan 
UP: Jumlah tahun sejak perusahaan berdiri sampai penelitian ini 
6. Profitabilitas 
ROA :  
Teknik Analisis Data 
Analisis Regresi berganda 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis regresi berganda. Persamaan regresi 
berganda diinterpretasikan sebagai berikut: 
CSR = α + β1 KI + β2 KA + β3 UDK + β4 UP + β5 PROF + e 
Keterangan: 
CSR  : Pengungkapan CSR 
α   : Konstanta 
β  : Koefisiensi Regresi 
KI  : Kepemilikan Institusional 
KA  : Komite Audit 
UDK  : Ukuran Dewan Komisaris 
PROF  : Profitabilitas 
e   : error 
Pengujian Hipotesis 
1. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh variabel independen 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen (Ghozali, 2018). Nilai 
R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjalaskan variabel 
dependen terbatas. 
2. Uji t  
Uji t atau uji parsial merupakan pengujian koefisien regresi pada masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018). Pengujian 
dilakukan dengan kriteria apabila nilai signifikan < nilai alpha (5%) maka variabel 
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen dan apabila nilai 
signifikan > nilai alpha (5%) maka variabel independen secara individual tidak berpengatuh 
terhadap variabel dependen.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asusmsi klasik perlu dilakukan sebelum melakukan uji regresi linear berganda dengan 
tujuan untuk meminimalisir adanya kesalahan pada hasil pengujian. Uji asusmsi klasik meliputi uji 
normalitas data, uji multikolineritas, uji hateroskedastisitas dan uji autokorelasi.  
Uji Normalitas Data 
Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
N Unstandarized Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
  
Dari hasil pengujian one sample kolomogorov-smirnov diatas, menunjukan bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data residual dalam 
model regresi ini terdistribusi normal dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) di atas 0,05. 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara variabel 
independen di dalam model regresi. Uji multikolineritas dilakukan dengan cara melihat nilai 
tolerance dan nilai VIF. Jika nilai tolerance >0,10 dan nilai VIF <10 maka tidak terjadi gejala 
multikolinearitas dalam model regresi. Hasil uji miltikoliaritas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
KI ,958 1,044 
KA ,630 1,587 
UDK ,713 1,403 
UP ,476 2,103 
Prof ,784 1,276 
 
Dari hasil analis uji miltikolineritas di atas, menunjuka bahwa nilai tolerance variabel 
independen > 0,1 dan nilai VIF variabel independen < 10. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat gejala multikolineritas dalam model regresi ini. 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Pengujian 
heteroskedastisitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan grafik scatterplots. Jika grafik 
terlihat titik-titik secara acak dan tersebar di atas dan di bawah angka 0 sumbu Y maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini: 
Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari hasil analisis uji heteroskedastisitas diatas, pada grafik scatterplots terlihat titik-titik 
menyebar secara acak dan tersebar di ats dan di bawah angka 0 sumbu Y. Hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi ditujukan untuk menguji apakah model regresi linear terdapat korelasi 
antara kesalahan penggunaan pada periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Dalam penelitian ini 
gejala autokorelasi dideteksi dengan menggunakan Durbin Watson dengan ketentuan menurut 
(Santoso, 2012) yaitu jika angka Durbin Watson diantara -2 sampai +2 tidak terdapat autokorelasi. 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,364a ,132 -,012 ,12213 ,570 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai durbin Watson berada diantara -2 sampai +2 






Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 4 
Hasil Analisis Linear berganda 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,046 ,298  -,154 ,879 
KI -,103 ,108 -,165 -,951 ,349 
KA ,045 ,058 ,164 ,765 ,450 
UDK ,002 ,016 ,032 ,158 ,876 
UP ,003 ,002 ,425 1,722 ,095 
Prof ,154 ,152 ,195 1,012 ,319 
Berdasarkan hasil analisis regeresi linear berganda di atas, maka model persamaan regresi 
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
CSR = -0,046 -0,103 KI + 0,045 KA + 0,002 UDK + 0,003 UP + 0,154 PROF + e  
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Nilai konstanta sebesar -0.046; artinya jika variabel independen nilainya adalah nol, maka 
Corporate Social Responsibility nilainya adalah -0.046.  
b) Koefisien regresi kepemilikan institusional (X1) sebesar -0,103; artinya jika setiap terjadi 
peningkatan variabel kepemilikan institusional (X1) sebesar 1% maka Corporate Social 
Responsibility meningkat sebesar -0,103 begitu juga sebaliknya.  
c) Koefisien regresi komite audit (X2) sebesar 0,045; artinya jika setiap terjadi peningkatan 
variabel komite audit (X2) sebesar 1% maka Corporate Social Responsibiity meningkat 
sebesar 0,045 begitu juga sebaliknya. 
d) Koefisien regresi ukuran dewan komisaris (X3) sebesar 0,002; artinya jika setiap terjadi 
peningkatan variabel ukuran dewan komisaris (X3) sebesar 1% maka Corporate Social 
responsibility meningkat sebesar 0,002 begitu juga sebaliknya. 
e) Koefisien regresi umur perusahaan (X4) sebesar 0,003; artinya jika setiap terjadi 
peningkatan variabel umur perusahaan (X4) sebesar 1% maka Corporate Social 
Resposnibility meningkat sebesar 0,003 begitu juga sebaliknya.  
f) Koefisien regresi profitabilitas (X5) sebesar 0,154; artinya jika setiap peningkatan variabel 
profitabilitas (X5) sebesar 1% maka Corporate Social Responsibility meningkat sebesar 
0,154 begitu juga sebaliknya. 
Koefisien Determinasi 
Tabel 5 
Hasil Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 ,364a ,132 -,012 
 
Dari hasil koefisien determinasi menghasilkan nilai Adjusted R-square sebesar -0,012. 
Berdasarkan hasil tersebut nilai koefisien bernilai negatif, hal ini dikarenakan jumlah variabel 
independen sebanyak 5 variabel sedangkan jumlah variabel penelitian hanya 36.  
Uji t 
Tabel 6 
Hasil Uji t 
Model 
 
Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,046 ,298  -,154 ,879 
KI -,103 ,108 -,165 -,951 ,349 
KA ,045 ,058 ,164 ,765 ,450 
UDK ,002 ,016 ,032 ,158 ,876 
UP ,003 ,002 ,425 1,722 ,095 
Prof ,154 ,152 ,195 1,012 ,319 
Berdasarkan uji t maka pengauh masing-masing variabel independen terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Variabel kepemilikan institusional mempunyai nilai signifikan sebesar 0,349 lebih besar dari 
0,05 (0,349 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
b. Variabel komite audit mempunyai nilai signifikan sebesar 0,450 lebih besar dari 0,05 (0,450 
> 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
c. Variabel ukuran dewan komisaris mempunyai nilai signifikan sebesar 0,876 lebih besar dari 
0,05 (0,876 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
d. Variabel umur perusahaan mempunyai nilai signifikasi sebesar 0,095 lebih besar dari 0,05 
(0,095 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.  
e. Variabel profitabilitas mempunyai nilai siginifikasi sebesar 0,319 lebih besar dari 0,05 
(0,319 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Resposibility. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan dari hasil uji t yang telah dilakukan menunjukan bahwa kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
Oleh karena itu hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility ditolak. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa persentase saham yang dimiliki oleh pihak institusi tidak mempengatuhi luasnya 
pengungkapan Corporate Social Responsibility yang disajikan dalam laporan tahunan perusahaan 
(Annual Report). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sihombing 
dkk. (2020) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Suminar dkk. (2020) dan Rivandi (2021) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
Berdasarkan dari hasil uji t yang telah dilakukan menunjukan bahwa komite audit tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Oleh karena itu 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility ditolak. Jika dilihat dari tabel statistik deskriptif komite audit 
memiliki nilai rata-rata sebanyak tiga orang. Hal tersebut dimungkinkan bahwa keberadaan komite 
audit dalam perusahaan hanya sebagai formalitas dalam melaksanakan peraturan Bapepam XI.15 
tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit dan sebatas melakukan fungsi 
pengawasan terhadap kinerja perusahaan yang berkaitan dengan review pengendalian internal dan 
kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sumilat dan Destriana (2017) yang menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Namun hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Vanessa & Meiden (2020), Abidin & Lestari (2019) dan Dewi 
dkk. (2021) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. 
Berdasarkan dari hasil uji t yang telah dilakukan menunjukan bahwa ukuran dewan 
komisaris tidak bepengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
Oleh karena itu hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa 
jumlah dewan komisaris di suatu perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap luasnya 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Banyaknya jumlah anggota dewan komisaris dalam 
suatu perusahaan tidak membuat pengungkapan tanggung jawab sosialnya lebih luas. Hal ini 
disebabkan oleh anggota dewan komisaris yang bertugas mengontrol pengawasan internal 
perusahaan, pengaruhnya pengawasan tidak hanya diukur berdasarkan dengan jumlah aggota dewan 
komisaris saja melainkan lebih menitik beratkan pada nilai dan kepercayaan yang diterima dalam 
perusahaan serta kemampuan dan integritas anggota dewan komisaris (Zuhaimi & Nuraprianti, 
2019). Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zuhaimi 
dan Nurapriatin (2019) yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Namun hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Istifaroh & Subardjo (2017), Ningsih & Asyik 
(2020), Sihombing dkk. (2020), Kartika dan Yuyetta (2020) dan Marulloh & Widiyanti (2018) yang 
menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility.  
Berdasarkan dari hasil uji t yang telah dilakukan menunjukan bahwa umur perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Oleh karena itu 
hipotesis keempat yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Seponsibility ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa lamanya perusahaan berdiri 
tidak mempengaruhi luasnya pengungkapan Corporate Social Responsibility. Fenomena tidak 
berpengaruhnya umur suatu perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
menandakan bahwa semakin lama perusahaan tersebut berdiri bukan berarti perusahaan semakin 
dapat menunjukan eksistensinya di dalam lingkungan sekitarnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Safar & Widyaningsih (2021), Indriyani & 
Yuliandhari (2020) dan Sumilat & Destriana (2017) yang menyatakan bahwa umur perusahaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Namun hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Limbong (2019), Vivian dkk. 
(2020), dan Oviliana dkk. (2021) yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
Berdasarkan dari hasil uji t yang telah dilakukan menunjukan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Oleh karena itu, 
hipotesis kelima yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa tinggi 
rendahnya pencapaian laba pada suatu perusahaan tidak mempengaruhi luasnya pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. Tidak adanya pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility juga disebabkan oleh perusahaan dengan 
profitabilitas yang tinggi cenderung lebih fokus untuk mengungkapkan kesuksesannya di bidang 
keuangan untuk menarik investor dibandingkan dengan mengungkapkan kegiatan sosial perusahaan 
(Sumilat & Destriana, 2017). Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Parengkuan (2017), Rukmana dkk., (2020), Putri dan Nuzula (2020), Hidayati dan 
Saifi (2019), Khamainy dan Asih (2019), Pradita dan Utiyati (2019), Sudaryanti dan Riana (2017) 
dan Pratiwi dkk., (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Namun hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahyani dan Puspitasari (2019), Wijaya dan Sherly 
(2017), Julialevi dan Ramadhanti (2021), Astuti dkk., (2020), Sari dan Azizah (2019),  Muhdor 
dkk., (2020), Benne dan Moningka (2020), Lestari dkk., (2017), Dewi dan Sari (2019), Lestari dan 
Lelyta (2017), Salina dan Kartikasari (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kepemilikan institusional, 
komite audit, ukuran dewan komisaris, umur perusahaan dan profitabilitas terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tahun 2016-2019. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling dan memperoleh sample sebanyak 9 perusahaan, sehingga jumlah sampel 
keseluruhan selama 4 tahun yaitu sebanyak 36 perusahaan. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Berdasarkan dari hasil pengujian, hipotesis pertama ditolak yang artinya kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
b. Berdasarkan dari hasil pengujian, hipotesis keuda ditolah yang artinya komite audit tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Resposnsibility. 
c. Berdasarkan dari hasil pengujian, hipotesis ketiga fitolak yang artinya ukuran dewan 
komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Sosial 
Responsibility. 
d. Bersadarkan dari hasil pengujian, hipotesis keempat ditolak yang artinya umur 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
e. Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis kelima ditolak yang artinya profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
Keterbatasan  
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian hanya menggunakan sampel dari perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dengan periode penelitian hanya empat tahun yaitu tahun 2016 sampai 2019, 
sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat dijadikan sebagai generalisasi pada periode 
penelitian dan sektor perusahaan lain di Bursa Efek Indonesia. 
2. Pada sampelnya penelitian tidak memperlihatkan sampel perusahaan yang mengalami laba 
dan perusahaan yang mengalami rugi. 
Saran 
Dengan memperhatikan beberapa keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan, maka saran-
saran yang diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya memperluas penggunaan sampel tidak hanya pada 
perusahaan farmasi saja melainkan bisa menggunakan perusahaan pada jenis lain. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas periode penelitian, tidak hanya 
periode tahun 2016 sampai 2019. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan memperhatikan sampel penelitian terkait 
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